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REDESAIN PASAR GEDE PONOROGO
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA
DI KABUPATEN PONOROGO
Panji Syams

Prodi Arsitektur, STT STIKMA Internasional Malang
JI. Temenggung Suryo No. 37, Malang, Jawa Timur, Indonesia

Abstract- Traditional markets or what are referred to as People's Markets in SNI People's
Markets 8152:2015 are markets with fixed locations in the form of a number of shops, kiosks,
stalls and other forms with certain management which become places for buying and selling
using a bargaining process. In traditional markets, there are interesting characteristics that are
not found in other types of markets, including social interactions that are formed directly
between fellow visitors, traders, or between visitors and traders. Apart from that, interactions
to get a price agreement or what is often called bargaining occur only in traditional markets.
From these various activities, there are different synergies in traditional markets. The cultural
activities that occur in traditional markets then make traditional markets worthy of becoming
objects whose existence and existence must be maintained. The culture that is able to form in
traditional markets because of social interaction and a bargaining system is a positive synergy
that is considered worth maintaining in modern life.

Abstrak- Pasar tradisional atau yang disebut sebagai Pasar Rakyat dalam SNI Pasar Rakyat
8152:2015 merupakan pasar dengan lokasi tetap yang berupa sejumlah toko, kios, los, dan
bentuk lainnya dengan pengelolahan tertentu yang menjadi tempat jual beli dengan proses
tawar-menawar. Dalam pasar tradisional, terdapat karakteristik yang menarik dan tidak
dijumpai dijenis pasar lain, diantaranya interaksi sosial yang terbentuk secara langsung baik
antar sesama pengunjung, pedagang, ataupun antara pengunjung dan pedagang. Selain itu,
terjadi interaksi untuk mendapatkan kesepakatan harga atau yang sering disebut tawar-
menawar hanya terdapat di pasar tradisional. Dari berbagai kegiatan tersebut, terdapat sinergi
yang berbeda pada pasar tradisional. Aktivitas membudaya yang terjadi pada pasar tradisional
ini kemudian menjadikan pasar tradisional layak menjadi objek yang harus dijaga eksistensi
dan keberadaannya. Kebudayaan yang mampu terbentuk dalam pasar jenis tradisional karena
adanya interaksi sosial dan sistim tawar-menawar merupakan sinergi positif yang dirasa patut
dipertahankan dalam kehidupan modern ini
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I. PENDAHULUAN keseharian, yang mana tingkat antusias masyarakat
mampu menunjukkan kepentingan pasar dalam
sebuah daerah. Di Kabupaten Ponorogo, pasar
tradisional masih sangat dibutuhkan untuk sarana
belanja kebutuhan masyarakat.

Pasar merupakan fasilitas vital dari sebuah daerah.
Keberadaan pasar konkret mampu berpengaruh
dalam roda perekonomian masyarakat daerah. Selain
itu, dapat dilihat dari respon masyarakat terhadap
keberadaan pasar dalam usaha pemenuhan kebutuhan
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Hal ini terlihat dari masih ramainya pengunjung pasar
tradisional terutama pada pasar utama atau yang
sering dikenal dengan Pasar Gede. Hal tersebut
merupakan satu sikap masyarakat Kabupaten
Ponorogo yang mencerminkan  kebutuhannya
terhadap pasar tradisional. Melihat respon
masyarakat terhadap pasar tradisional yang cukup
positif, maka diperlukan upaya menjaga eksistensi
pasar tradisional yang hingga sekarang dapat tumbuh
ditengah masyarakat. Pasar mampu menyumbang
pendapatan  daerah  bahkan  menjadi  roda
perekonomian daerah tersebut. Dalam data BPS
Ponorogo, sektor perdagangan yang mana salah
satunya merupakan pasar tradisional memiliki
pengaruh pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke
tahun.

Pada data penghitungan Produk Domestik Regional
Bruto Kabupaten Ponorogo tahun 2012-2016, terjadi
peningkatan  yang  signifikan pada  sektor
perdagangan. Pada tahun 2012, sektor perdagangan
memiliki pendapatan hingga 1 622 291,6 juta rupiah,
tahun 2013 memiliki pendapatan 1 781 269,7 juta
rupiah, tahun 2014 memiliki pendapatan 1 898 452,8
juta rupiah, tahun 2015 memiliki pendapatan 2 042
946,3 juta rupiah, dan tahun 2016 memiliki
pendapatan 2 169 196,2 juta rupiah. Dapat dilihat
bahwa sektor perdagangan terjadi peningkatan tiap
tahunnya. Sektor ini memiliki pendapatan yang
cukup tinggi jika dibandingkan dengan sektor lain.
Sektor perdagangan ini memiliki peranan hingga
25,70% dalam pendapatan daerah tersebut.
Pendapatan pasar tradisional yang cukup besar dapat
ditinjau dari kegiatan yang terjadi didalamnya.

Oleh karena itu, pasar tradisional perlu dipertahankan
keberadaannya di Kabupaten Ponorogo. Melihat
pentingnya keberadaan pasar tradisional, pemerintah
Kabupaten Ponorogo merencanakan pembangunan
ulang Pasar Legi Songgolangit di Ponorogo. Hal ini
juga diperkuat oleh peristiwa kebakaran yang
melanda Pasar Legi Songgolangit pada tahun 2003
dan 2017. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan pihak Dinas Perdagangan Kabupaten
Ponorogo, tingkat kerusakan pada Pasar Legi
Songgolangit akibat kebakaran pada tahun 2017
cukup tinggi yakni mencapai 50%. Kerugian ditaksir
mencapai 19 milyar rupiah. Berdasarkan data Dinas
Perdagangan, Pasar Legi Songgolangit mampu
menyumbangkan pendapatan hingga 80% dari total
seluruh pendapatan tradisional yang ada di Ponorogo.

Dari data tersebut dapat menunjukkan bahwa Pasar
Legi Songgolangit memiliki pengaruh cukup besar
terhadap pemasukan daerah.

Dari berbagai polemik yang tengah dihadapi pasar
tradisional tersebut, maka penulis memutuskan untuk
memilih pasar tradisional sebagai objek perancangan.
Pada Perancangan Pasar Ponorogo, penulis akan
merancang sebuah pasar tradisional pada lahan dari
Pasar Legi Songgolangit yang terdapat di Jalan
Soekarno Hatta, Ponorogo.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Dimana peneliti melakukan survey ke lapangan yaitu
Pasar Gede Ponorogo, untuk mengumpulkan data —
data berupa pengukuran, dokumentasi, dan
wawancara kepada pihak — pihak terkait, setelah data
terkumpul penulis melakukan analisa tapak, mencari
ide desain menjelaskan kualitas atau keistimewaan
dari pengaruh sosial hasil dan penulis menuangkan
ide — idenya tersebut dalam bentuk perencanaan
gambar kerja.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan survey lapangan, penulis
memperoleh data — data dan melakukan analisa
pembahasan adalah sebagai berikut :

A. Data — data Tapak

Alamat : Jalan Soekarno Hatta Km.16,
Kelurahan Karang Joang,
Kecamatan Balikpapan Utara

Luas Lahan : 16 hektare

Batas

Utara : kawasan pertokoan
Selatan : Jalan KH. Ahmad Dalan
Barat  : Jalan Soekarno-Hatta
Timur : kawasan rumah penduduk

Analisa Tapak

Analisis tapak merupakan satu tahapan pada proses
perancangan dengan meninjau atau menganalisis
tapak perancangan. Pada tahapan ini terdapat
berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi
hasil desain perancangan, seperti faktor matahari
pada tapak, kebisingan pada tapak, keramaian pada
tapak, dan lain-lain. Terdapat hasil analisis tapak
pada Perancangan Pasar Tradisional di Ponorogo,
yakni sebagai berikut:
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Dalam analisis tapak, tapak dan objek dihadapkan pada beberapa masalah,

diantaranya adalah pencapaian oleh pengguna pada tapak.
=

o =

Penggolongan Akses pada
tapak berdasarkan pengguna

Jenis Pengguna

— Pongelola (Pegawai,

rja)
w—Sickulasi darurat

Parkir R2 pengunjung.

enyesuaian berjtukan |
yesi i Terdiri dari 260 unit

Blokplan pada tapak

Parkir R2 pengelola.
Terdiri dari 44 unit

Parkir R4 pengunjung dan
pengelola. Terdiri dari 20 unit

Akses keluar dari -
basement ( ‘

Batas sisi utara dan timur adalah dinding Batas selatan dan barat adalah slasar yang
pasiv setinggi 2,5 meter karena area dapat digunakan sebagai area bebas
tersebut berbatasan langsung dengan j

pertokoan dan rumah warga.

jalan kaki.
Pada sisi barat-barat laut digunakan untuk

Skema 1 Skema analisis pencapaian pada tapak.Sumber :
(Analisis pribadi, 2022)

Analisis Iklim (Matahari, Hujan, Angin)

Selanjutnya, tapak

N | v dihadapkan pada
—- . — iklim. dalam analisis,
terdapat beberapa
7 ] N respon tapak

terhadap aspek-aspek
iklim diantaranya
matahari, angin, dan
hujan pada tapak.
Sisi utara memiliki lebar lebih luas
dari sisi selatan.

Terdapat area terbuka pada

sisi timur. Bagian ini dapat memberikan
cplah/area terbuka untuk matahari
apat még seshebas objek.

-] g -
L O

5.00-17.00
Tingkat aktivitas pada
objek mulai menurun

Memberikan area teduh dari

o
[ kelebihan lantai diatasnya.

-

Pada bangunan selatan tidak dilakukan
pertimbangan yang sama seperti pada
banguna utara. Hal ini dengan
pertimbangan karena lahan pada sisi
selatan lebih sempit dan jika dilakukan
beda luas perlantai mengakibatkan

Skema 2. Skema analisis iklim pada tapak.
(Sumber : Analisis pribadi, 2022)

Pada bangunan selatan, masa bangunan cukup panjang, dan kurangnya akses matahari
Maka di i masa pada bagian dengan memberikan
bukaan 10 meter pada bagian tengah.

,‘wmlmlmllllllllllﬂﬂlllli

Ruang pada lantai 2, dapat menjadi
peneduh untuk area lantai 1

Pemisahan masa sisi barat, untuk
memberikan akses pada matahari.

Skema 3. Skema analisis iklim pada tapak.
(Sumber : Analisis pribadi, 2022)

= - A YR
Bangunan sebelah utara, air Air diarahkan kepembuangan
diarahkan kepembuang sebelah  timur tapak. Tidak terlihat oleh
timur tapak dan area tengah area luar.
kedua bangunan yang dapat
digunakan sebagai taman/area
terbuka resapan.

J

Desain atap area hiburan pada
area tengah diberikan atap
miring untuk mengarahkan air
kesebelah timur yang kemudian

iterima pembuangan.

Skema 4 Skema analisis iklim pada tapak.
(Sumber : Analisis pribadi, 2022).
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Angin sejalan dengan bentukan yang terbentuk.
selatan keutara.

-y " 11
Pemberian bukaan sebagai akses keluar dan masuk angin, searah
dengan bentuk arah tapak

Pemberian vegetasi pada tepi
bangunan, mengarahakan

Skema 5 Skema analisis iklim pada tapak.
(Sumber : Analisis pribadi, 2022).

Analisis Vegetasi

Dalam proses desain, vegetasi memiliki
berbagai manfaat seperti pemecah
angin, mengarahkan pengguna,

Sebelah utara tapak diberikan Pemberian vegetasi palem pada
vegetasi jenis pohon yaitu Tabebuya  area masuk bangunan, untuk
warna kuning, untuk memunculkan mengarahkan pengguna.

karakter topeng Reyog melalui warna
tanaman.

Sebelah utara tapak diberikan
vegetasi jenis semak jenis yaitu
Pothinia Fraseri warna merah, untuk
memunculkan karakter topeng Reyog
megui warna tanaman.

Pemberian vegetasi palem pada
area masuk bangunan, untuk
mengarahkan pengguna.

Skema 6. Skema analisis vegetasi pada tapak.
Sumber : Analisis pribadi, 2022.

Analisis View

Vista terhadap tapak dan keluar tapak <
digunakan untuk memperhatikan
bagaimana keadaan sekitar kawasan
perancangan. Dengan analisis vista pada
tapak maka dapat menjaga konsep
desain.

View out sebelah barat objek | ( [
adalah pertokoan

|

View in sebelah barat objek

View out sebelah selatan objek
adalah pertokoan

adalah pertokoan

Skema 7 Skema analisis view.
Sumber : Analisis pribadi, 2022.

Analisis Visual (Warna, Detil, Material)

Analisis detil pada objek mencakup warna dan material yang dapat memberikan
kesan visual berbeda pada objek rancangan.

Area masuk ditata simetris antara Detil berbentuk lingkaran, ditata Penggunaan detil vertikal berulang

kanan dan kiri. Interpretasi dari
tokoh jathil, sebagai pengiring
pada cerita Reyog.

tidak beraturan, bertumpuk dan
berulang. Interpretasi dari bulu
merak pada topeng.

dan warna kuning merah, sesuai
dengan krakter aksesoris pada
topeng

Skema 8. Skema analisis visual pada tapak.
Sumber : Anallisa pribadi, 2022.
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Analisis Ruang

Analisa ruang merupakan proses analisa terhadap
standart kebutuhan ruang seperti, cahaya, limbah,
akses dan sirkulasi. Terdapat beberapa hasil analisis
ruang, yakni sebagai berikut:

Area parkir diletakkan di basement seluruhnya. Pada gambar diatas
terdapat area basement untuk parkir R2 dan R4.

"1

‘Area utama perdagangan. Terdapat B
deretan kios dagangan.

%ﬁ

Penggunaan void pada area tertentu,
untuk memberikan celah cahaya
matahari dan angin masuk mengakses
sisi dalam bangunan.

Area tengah pasar merupakan deretan kios yang
mengarah kearea hiburan. Ditengah area kios
tersebut terdapat taman Songgolangit. Taman

yang mengarah kepohon metafora dari Putri

Songgolangit Penggunaan ram untuk kenyamanan

perigguna menuju lantai atas.

Bukaan pada area tengah diantara
bangunan pasar sisi utara dan selatan.

Berfungsi untuk sirkulasi udara dan angin. Akses menuju bangunan pasar. Berupa pintu

dengan ketinggian mencapai 5 meter memberi
kesan monumental dan menakutkan.

Skema 9. Skema analisis ruang.
Sumber : Anallisa pribadi, 2022.

IV.HASIL RANCANGAN TAPAK
4.1 Konsep Dasar

Konsep dasar merupakan acuan dalam proses
perancangan. Seluruh proses perancangan mengacu
pada konsep dasar. Konsep dasar dapat berkembang
pada konsep- konsep selanjutnya. Konsep dasar
didapatkan dari latar belakang pemilihan isu objek
perancangan.

Dengan menghadiri objek berupa pasar tradisional yang merepresentasikan kesenian daerah merupakan satu upaya

menjaga dan dalam
Kesenian Reyog Ponorogo merupakan satu kesenian yang tercipta dari kebudayaan masyarakat daerah yang
keberadaannya diakui sebagm bagian dari masyarakat.

Kesenian | Kebudayaan | Kemdahan | Keunikan | Ketertakjuban

1. Menjaga kebudayaan dengan menjaga identitas daerah dan penerapan karakter pada perancangan dan
memfasilitasi kegiatan yang terjadi didalamnya.

2. Penerapan metafora jumlah tokoh pada zonasi objek untuk mengenalkan karakter kesenian Reyog
pada pengguna.

3. Membahasakan ulang bentuk dan pola gerakan tokoh Singobarong pada bangunan utama.

4. Pemberian area pertunjukkan yang menjadikan keunikan objek dan reinterpretasi dari sifat Reyog.

Konsep Tapak
Tapak didapatkan berdasarkan
analisa tapak yang berangkat
dari metafora alur cerita Reyog
Ponorogo. Tapak terbagi
menjadi 5 zona, yakni zona
perdagangan, zona hiburan,
zona pengelola, zona peralihan,
zona pembuka.

Konsep Bentuk

Bentukan yang dipilih
merupakan interpretasi dari
topeng Singobarong. Topeng ini
dipilih menjadi objek metafora
karena karakternya yang ikonik.

Konsep Utilitas

Konsep utilitas
mengikuti hasil analisis
sebelumnya dan sesual
dengan tata letak dan
kebutuhan bangunan.

Konsep Struktur
Struktur pada objek
perancangan mengikuti
bentukan dari hasil
analisa bentuk, fungsi
dan tapak.

Skema 10. Skema konsep dasar.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Seluruh proses perancangan mengacu pada konsep
dasar. Konsep dasar dapat berkembang pada konsep-
konsep selanjutnya. Konsep dasar didapatkan dari
latar belakang pemilihan isu objek perancangan.

4.2. Konsep Bentuk

Merupakan pengaplikasian dari metafora Reyog pada
bentuk bangunan. Hal ini dapat dilihat dari bentukan-
bentukan yang terbentuk sesuai dengan metafora dari
Reyog pada subbab sebelumnya.

lArea perdagangan dibuat memiliki

tinggi disalah satu sisi, dan memiliki

kemiringan, hal ini sesuai metafora

dari peperangan yang terjadi antara
d

Tokoh singobarong diwujudkan dengan
bentukan lingkaran dibagian tengah
kedua bangunan, Lingkaran ini diambil
dari bentukan kepala harimau yang

tokoh lan Tokoh
Singobarong. Kemiringan tersebut
merupakan simbol upaya kebangkitan
Klonosewandono hingga akhirnya
mendapatkan kemenangaf

KONSEP
BENTUK

ada pada

Bentukan area tengah menyerupai

topeng Dadak Merak darl Tokoh
Singobarong. Pemilihan atribut inf
dikarenakan sifatnya yang cenderung
ikonik. Bentuk inf didapat darf karakter
topeng Dadak Merak yang
pergerakannya cenderung lentur, dan
terkesan berutang.

Bentukan dasar diambil dari karakter Tokoh Singobarong. Pemilihan Tokoh Singobarong ini karena
perannya yang cukup ikonik pada Kesenian Reyog Ponorogo. Bangunan terbagi menjadi 2 bagian, hal ini
berdasarkan perjalanan dari Prabu yang dihad:

oleh Si ditegah perjalanan

Skema 11. Skema Konsep Bentuk
Sumber : Hasil analisa, 2022.



PILLARS

PENELITIA}
ARSITEKT

4.3. Konsep Tapak

Merupakan penerapan metafora dari Reyog yang
diaplikasikan pada tapak. Selain itu, pada konsep
tapak juga Pada konsep tapak didapatkan penataan
dan penzoningan, yakni sebagai berikut:

Skema 12 Skema Konsep Tapak
Sumber : Hasil Analisa, 2022.

e

Area Fasilitas Umum

ZONAFASILITAS UMUM
Bujangganong adalah adik dari

Taman tengah

Area taman tengah ini mengantarkan
pengunjung menuju area
Pada area tengah

keperluannya selama proses lamaran
Putri Kediri. Maka diletakkan diarea
objek sebagai area fasilitas umum
yang menjadi kebutuhamuse

ulasi Utama

Sirkulasi utama diarahkan pada sisi
barat bagian tengah. Hal ini supaya
pengunjung dapat merasakan sua
Reyog pada area yang dekat der
area pertunjukan dan mem
bentukan menyerupai Reyog.

ZONAPERALIHAN

Warok adalah pemimpin tarian dalam
tarian. Maka diletakkan diarea depan
objek sebagai area peralihan antara
area luar dan area dalam objek.

p
terdapat pohon utama yang
merupakan metafora dari Putri

Songgolangit.

ZONAPERDAGANGAN

Area Pertunjukkan

Dalam cerita reyog, tokoh Singobarong
menghadang Klonosewandono, maka
dari itu diletakan area hiburan
ditengah, terkesan membagi objek
menjadi dua bagian.

Klonosewandono adalah tokoh utama dalam kesenian Reyog. Maka dari itu sesuai
dengan fungsi utama objek sebagai area perdagangan, Klonosewandono

dimetaforakan sebagai area perdagangan.




4.5. Konsep utilitas
Terdiri dari skema pembuangan sampah,
pembuangan air dan air bersih, pemadam
kebakaran. Berikut terdapat penjabaran
konsep utilitas pada perancangan Pasar
Besar Ponorogo.

Area Hiburan, didapatkan dari mak
Singobarong yang menyerang rombol
dalam perjalanan menuju Kediri.
diwujudkan dengan tatanan lanskap yang lebih g8
keras, perkerasan kaku dan lebih kasar dipilih unt3

Area tengah, didapatkan ketifs laie Bralse
Klonosewandono diterima oleh Putri S xn@lﬁnﬂ"éﬁgﬁm
yang dirasakan oleh Prabu Klonasewandono (sitagkafitin e msgets
arsitektural seperti tatanan lanskap yang menyaikay -
berkumpul untuk memberikan kesan ramai KiEgi,

Klonosewandono yang diterima lamarannya.

Area pembuka, didapatkan ketika Prabyi#
melamar Putri Songgolangit. Diwujudkan den3

usaha dan tekat Prabu Klonosewandono untuk
Tambahan perkerasan yang cenderung kaku dan
usaha untuk sebuah tujuan.

Pada area tengah terdapat taman dengan diakhiri area
yang terdapat pohon kamboja. Area ini merupakan
metafora dari Putri Songgolangit yang ditampakkan
dengan keindahan dan keelokannya seperti pohon
kamboja yang terkesan indah namun terasa sakral.

Skema 13.Skema Konsep Area Tengah
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

4.4. Konsep Ruang

Merupakan penerapan dari objek metafora yang
diaplikasikan pada ruang. Konsep ruang ini
memunculkan suasana yang merupakan hasil analisa b
dari metafora Reyog. Pada konsep ruang didapatkan -
aplikasi desain, yakni sebagai berikut:

L':.u 2> airKotor
. == =» kebakaran

,i wim =) air bersih
sirkulasi sampah

(-
i

‘Area Taman Tengah.
Suasana ruang dimunculkan dari AreaTaman Tengah.

Area Perdagangan.

Suasana ruangan memenuhi fungsf
utama sebagai tempat perdagangan.
Suasana Reyog dimunculkan pada
pemilihan warna, dan juga pengaruh
warna dinding berdasarkan metafora

pengaruh tinggi bentukan yang
menaungi. Pengunjung akan
merasakan sangat kecil dengan
ketinggian naungan yang cukup
signifikan. Area ini mengarahkan
pengunjung langsung menuju area
pertunjukan.

Kios-kios diletakkan pada area ini.
Suasana pasar akan tetap terbrentuk

pada area inf, bahkan area inf dapat
menjadi pusat keramaian karena
perdagangan dan akses utama
pengunjung, serta akses meuju area
pertunjukkan.

karakter Reyog terhadap ruangan.
—~

Skema 15. Skema detil utilitas area perdagangan basah

lantai 1 Pasar Gede Ponorogo.
==

Ny

KONSEP 4.6. Konsep Area Basah

RUANG
Area ini meperdagangkan jenis dagangan basah

seperti ikan- ikanan, daging, dan sayur-mayur yang
dapat menghasilkan bau terhadap lingkungan. Maka
dari itu, ditambahkan detil tatanan utilitas/ Terdapat
skema utilitas untuk area basah, yakni sebagai
berikut.

Musholla Areakios Area Hiburan
Menyajikan objek yang mengingatkan  Menyajikan ruang-ruang yang bersth  Terdapat karakter kepala harimau yang
kepada Allah SWT. sehingga pengguna dapat nyaman dalam  tidak dimunculkan Karena tidak baik

menjalant kesehariannya menyerupai bentukan makhluk hidup

Al
AreaHiburan dan Area Komunal

Menyajikan ruang-ruang yang bersih sehingga pengguna dapat nyaman dalam
menjalani kesehariannya

Ramp Bentukan Area Tengah

Penggunaan ramp untuk
pengunjung membawa barang bawaan.

Skema 14. Gambar Konsep Ruang.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.



Skema alur air bersih wes dan air kotormssss . Skema pemadam kebakaran. Terdapat titik-titik
Air bersih berujung pada kran ditiap stan sesuai  smoke detectore dan heat detectore pada tiap
dengan kebutuhan. gangstan.

Skema alur pembuangan sampah. Sampah Skema alur sirkulasi udara. Udara dapat keluar
ditampung disisi stan-stan. Kemudian melalui dinding yang dibuat tidak masiv.
dipindahkan secara berkala menuju TPS sampah  Selanjutnya udar juga dapat dialirkan keluar
disisi timur bangunan. dengan fan yang terdapat dilangit-langit lantai.

Skema 16. Skema detil utilitas area perdagangan basah
lantai 1 Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Selanjutnya, dari skema utilitas pada lantai 1 diatas
terdapat skema detil alur pembuangan pada kios-kios
di area basah, yakni sebagai berikut:

Arah pembuangan vertikal oleh
exhaust fan dibeberapa titik

Potongan utara - selatan

exhaust fan

Selain diuraikan melaui
dinding yang dibuat bersela,
bau juga dapat diurai melalui
exhaust fan yang mengarah
langsung keluar pasar.

Pembuangan dialirkan melalui gorong-
gorong dibawah kios. Kemudian lanjut
menuju pembuangan yang menagarah

keluar pasar. —

==
Skema 17.. Skema detil alur pembuangan area basah
pada Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

4.7. Konsep Strutur
Pemilihan jenis struktur juga dapat berpengaruh
terhadap hasil bentuk banagunan. Berikut
terdapat konsep struktur dari perancangan Pasar
Gede Ponorogo.

Penggunaan struktur spaceframe, sesuai
dengan bentukan yang terbentuk pada
bentukan bangunan.

Penggunaan struktur rigidframe, sesuai
dengan bentukan yang terbentuk pada
bentukan bangunan yang lebih sederhana
dan dominan bentukan kaku.

Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

4.8. Akses dan Sirkulasi

Akses menuju tapak perancangan Pasar Gede
Ponorogo ini terkumpul menjadi satu titik pada
bagian ujung utara sisi barat tapak. Gerbang ini dapat
diakses oleh kendaraan R2 pengunjung, pedagang
dan pengelola, R4 pengunjung, pedagang dan
pengelola, R4 kendaraan distribusi barang, serta
kendaraan servis. Namun, untuk kendaraan servis
akses atau jalan telah terpisahkan sejak awal.

Sirkulasi pada fapak untuk kendaraan servis,

seperti sampah dan pemadam kebakaran

) diletakkan mengelilingi objek. Dengan tujuan
dapat menjangkau seluruh bagian.

Sirkulasi pada tapak untuk kendaraan R4
masuk melalui akses utama. Kemudian
langsung mengarah ke basement, tempat
parkir kendaraan yang berujung pada sebelah
selatan bangunan dan keluar pada sebelah
selatan bangunan.

Sirkulasi pada fapak untuk kendaraan R2|
masuk melalui akses utama. Kemudian)
langsung mengarah ke basement, tempat|
parkir kendaraan yang berujung pada sebelah)
selatan bangunan dan keluar pada sebelah)
selatan bangunan.

Sirkulasi pada tagak untuk distribusi barang
masuk pada akses yang sama dengan yang lain.
Kemudian mengarah kebasement dan juga
berakhir disebelah selatan tapak. selanjutnya
IRY keluar padasisi selatan tapak.

Skema 19. Skema pembagian akses dan sirkulasi pada
tapak dalam perancangan Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.
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Zona Pembuka (Metafora tokoh Warok)
merupakan area plaza dan juga area
parkir.

Zona Pengarah (Metafora tokoh Jathil)
merupakan area sirkulasi utama, seperti
mengarahkan ke parkiran, ke pasar|
utama

Zona Hiburan Pertunjukkan (Metaforal
tokoh Singobarong) merupakan areal
pertunjukan yang memfasilitasi seni tari|
reyog

Zona Perdagangan (Metafora tokoh
Klonosewandono), merupakan areal
perdagangan utama tempat para;
pedagang menjual dagangannya.

Zona Fasilitas Umum (Metafora tokoh
Bujangganong) merupakan area kantor,

Pada lantai 1 terdapat area taman tengah yang mana
mengarah langsung ke area hiburan pertunjukkan.
Pada area ini juga terdapat kios-kios pedagang dan
taman. Selain itu, terdapat area fasilitas umum seperti
pos keamanan, pos kesehatan, pos ASI, kantor, area

merokok, dan koperasi.

pos ASI, pos k pos
dll.

Skema 20. Skema pembagian zonasi pada tapak dalam
perancangan Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

4.9. Penerapan Konsep pada Bangunan

Terdapat beberapa hal yang dapat diaplikasikan pada
bangunan, diantaranya zonasi ruang dan detil kios
pada area perdagangan.

- Zonasi Ruang

SPRTAL PP
e T
L

o

Gambar 23 Gambar denah lanai 2 pada Pasar Gede
Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Pada lantai 2 pasar terdapat pedagang basah (sayur
dan buah) juga pedagang kering seperti, jamu,
empon-empon, pracangan, dan bumbu-bumbu

lainnya yang bersifat kering.

2 2, 5 s s, e

Gambar 21. Gambar basement area parkir R2, R4, dan area
loadingdock pada Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Area basement diperuntukkan sebagai area parkir,
diantaranya parkir R2 (pengunjung, pedagang,
pengelola), R4 (pengunjung, pedagang, pengelola),
dan distribusi barang.

Gambar 22. Gambar denah lantai 1 pada Pasar Gede
Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Gambar 24 Gambar denah lantai 3 pada Pasar Gede
Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Pada lantai 3 pasar terdapat pedagang kering seperti,
jamu, empon-empon, pracangan, dan bumbu-bumbu
lainnya yang bersifat kering dan jenis pakaian, kain,
sepatu, juga gerabah.

Gambar 25 Denah lantai 4 pada Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Pada lantai 4 pasar terdapat pedagang kering seperti,
jamu, empon-empon, pracangan, dan bumbu-bumbu
lainnya yang bersifat kering dan jenis pakaian, kain,
sepatu, juga gerabah. Pada lantai 4 terdapat tambahan
musholla dengan perkiraan dapat menampung hingga
700 orang.
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4.10. Penerapaﬁ Konsep pada eksterior bangunan

Dari hasil eksterior sudah sesuai dengan analisa
pada bab sebelumnya. Berikut terdapat hasil
eksterior, serta penampakan tampak pada tiap sisi
bangunan.

Gambar 26 Gambar perspektif kawasan objek perancangan
Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Gambar 27 Gambar perspektif kawasan objek perancangan
Pasar Gede Ponorogo dari sisi selatan.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Dari hasil eksterior tersebut, kemudian terdapat
tampilan tampak tiap sisi, yakni sebagai berikut:
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Gambar 28 Gambar tampak kawasan Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Gambar 29 Gambar tampak selatan kawasan Pasar Gede
Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Gambar 30 Gambar tampak timur kawasan Pasar Gede
Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Gambar 31 Gambar tampak utara kawasan Pasar Gede
Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Interior pada perancangan Pasar Gede Ponorogo ini
didasarkan  pada  kenyamanan dan  kesan
kesederhanaan yang ditimbulkan. Terdapat detil dari
interior, yakni sebagai berikut:

Gambar 32. Gambar interior kios gerabah pada lantai 4
Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Berikut suasana ruang musholla yang treletak di
lantai empat pada bangunan sebelah utara.



Gambar 33. Gambar interior musholla pada lantai 4 Pasar
Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Berikut suasana ruang pada area pedagang makanan
yang terletak dibagian luar bangunan utama

perdagangan.

Gambar 34. Gambar interior kios pedagang makanan pada
lantai 1 Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Berikut suasana area pedagang pada lantai 2 yang
menjajakan jamu, pracangan, dan bumbu-bumbu
dapur.

Gambar 35. Gambar interior kios pedagang jamu, pracangan
dan bumbu pada lantai 2 Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Terdapat detil dari interior yakni potongan bangunan
yang mana menunjukkan suasana ruang pada
perancangan Pasar Gede Ponorogo. Berikut detil
potongan melintang dari utara-selatan pada objek.

n an.
0 .

Gambar 36. Gambar potongan melintang dari utara-selatan

pada perancangan Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Selanjutnya, terdapat detil dari interior yakni
potongan bangunan yang mana menunjukkan suasana
ruang pada perancangan Pasar Gede Ponorogo.
Berikut detil potongan melintang dari timur-barat
pada objek.
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Gambar 37. Gambar potongan timur-barat pada
perancangan Pasar Gede Ponorogo.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

4.10 Penerapan Konsep pada detil bangunan

Pada perancangan Pasar Gede Ponorogo terdapat
detil-detil arsitektural, yang mana menunjang suasana
ruang yang diberikan. Detil lanskap merupakan detil-
detil yang menjelaskan bagian atau area lanskap
secara detil. Detil arstektural merupakan detil-detil
yang ada pada bangunan seperti lantai, pagar,

furniture, dll. Berikut penjabaran detil-detil lanskap
dan detil-detail arsitektural.

Tanaman kamboja pada

dari Tokoh Songgolangit
menjadi tujuan dari
Reyog

Tanaman bambu pada

bakung yang memberi kesan
kaku dan tegas. Menjadi
batas antara area
perdagangan dan area
hibu

Perkerasan batuan menjadi
batas antara are

perdagangan dan area
n. Hal ini dimaksudkan

area hiburan

DETIL LANSKAP

mencapai 2,5 meter
area

area
t

yang

cerita

area

tengah dari area tengah
mengarahkan pengunjung
memberi kesan

Kanopi dengan ketinggian|

padal

an g

temporermemiliki warnal
merah da kuning sesusai
metafora karakter Reyog

Selanjutnya ka

nopil

tersebut dapat tertutup

dengan mengge

ser|

bagiannya pada salah satu

digunakan oleh tokoh v

menjadi bersifat pembuka
tarian pada kesenian tari
Reyog. Bahan dari batu
pahatan dipilih karena
mampu tahan disegala
cuaca

/ pagar setingg

Pagar pada lantai 3 diberikan
pagar tanaman beluntas dengan
karakter kaku dan juga dapat
digunakan sebagai jamu-jamua

Sifat tanaman ini mudah tumbuh
dan untuk mendapatkan
bentukan yang baik dan rapi

\ hanya perlu pemangkasan

secara rutin
Pada bagian dalam diberikan
i 2 meter untuk
menjaga keselamatan pengguna.



Gambar dibawah ini merupakan gambar kerja denah
lantai satu bangunan. Menunjukkan titik letak kolom,
balok, dan ketinggian bangunan. Pada lantai satu
merupakan area perdagangan, area hiburan, dan area
tengah.

Skema 40. Gambar kerja denah lantai 1 pasar.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Selanjutnya merupakan gambar kerja denah lantai
dua. Menunjukkan titik letak kolom, balok, dan
ketinggian bangunan. Pada lantai dua merupakan area

Skema 38. Skema detil lanskap pada Pasar Gede Ponorogo. perdagangan.
Sumber : Analisa pribadi, 2022. -

DETIL ARSITEKTURAL

4.11.  Gambar Kerja SERERTE: Prr T T

Gambar kerja merupakan salah satu hasil desain. s e T
Gambar kerja merupakan gambar acuan untuk . &%%%EEQ
melaksanakan proses perancangan karya seni o |t EEHEEEEEE
selanjutnya. Terdapat beberapa gambar kerja yang e FEHA
didapat, yakni sebagai berikut. R
Gambar kerja denah basement ini terletak paling e

dasar. Merupakan area parkir dan area loading dock.
Gambar kerja ini menjelaskan letak titik kolom dan e S s

balok. Skema 41. Gambar kerja denah lantai 2 pasar.

Sumber : Analisa pribadi, 2022.
Il 1 Selanjutnya merupakan gambar kerja denah lantai
tiga. Menunjukkan titik letak kolom, balok, dan
! ketinggian bangunan. Pada lantai tiga merupakan
BEEn: area perdagangan.
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Skema 39. Gambar kerja denah basement pasar.
Sumber : Analisapribadi, 2022.
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Skema 42. Gambar kerja lantai 3 pasar.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Selanjutnya merupakan gambar kerja denah lantai
empat. Menunjukkan titik letak kolom, balok, dan
ketinggian bangunan. Pada lantai empat merupakan
area perdagangan dan musholla.
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Skema 43. Gambar kerja denah lantai 4 pasar.
Sumber : Analisa pribadi. 2022.

Selain gambar kerja denah didapati juga gambar kerja
tampak barat. Dari gambar ini dapat dilihat akses
masuk menuju bangunan. Pada gambar ini tampak
detil dari dinding bangunan.

Skema 44. Gambar kerja tampak barat bangunan pasar.
Sumber : Analisa pribadi, 2022.

Gambar kerja tampak timur ini menunjukkan ara
hiburan dan jembatan penghubung antar kedua area
perdagangan. Pada gambar ini tampak detil dinding
dari bangunan. Tampak juga akses-akses menuju
area perdagangan.
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Skema 45. Gambar kerja tampak timur pasar.
Sumber : Analisa prbadi, 2022.

Potongan  merupakan  gambar  kerja  yang
menunjukkan area dalam bangunan secara vertikal.
Melalui potongan kita dapat mengetahui letak ruang-
ruang pada bagian dalam bangunan secara vertikal.
Selain itu, potongan juga dapat menunjukkan secara
detil material, ketinggian, dan ukuran dari hasil
desain.

Gambar746. Gambar kerja potongan.
Sumber : Analisa prbadi, 2022.

. V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari desain diperlukan untuk dapat
menyimpulkan dan memahami maksud serta tujuan
dari perancangan. Terdapat beberapa kesimpulan
yang didapatkan dari hasil Perancangan Pasar Gede
Ponorogo dengan Pendekatan Metafora, yakni
sebagai berikut:

- Analisis diantaranya, analisis aktivitas, analisis
tapak, analisis iklim, analisis struktur, analisis
ruang.

- Konsep diantaranya, konsep dasar, konsep bentuk,
konsep tapak, konsep ruang, konsep struktur.

- Gambar arsitektural diantaranya, siteplan, layout,
tampak, potongan, denah, interior, eksterior,
perspektif kawasan dan bangunan.

- Gambar kerja diantaranya, denah dan tampak
bangunan.
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